






Penelitian ini berjudul “Analisis Permintaan Kredit Konsumsi Pada Bank 
Umum di Jawa Tengah (Periode 2007Q1-2015Q4)”. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh suku bunga kredit, inflasi, Produk Domestik Regional Bruto, 
nilai tukar rupiah dan Non Performing Loans terhadap permintaan kredit konsumsi di 
Jawa Tengah serta mengidentifikasi variabel yang paling berpengaruh terhadap 
permintaan kredit konsumsi di Jawa Tengah. Metode penelitian ini adalah kuantitatif 
dan data sekunder dengan metode time series dalam kurun waktu sembilan tahun dan 
tiga puluh enam quartal (2007Q1-2015Q4). Teknik analisis data menggunakan 
regresi linier berganda dengan metode Ordinary Least Square (OLS). 
Hasil analisis menunjukkan bahwa suku bunga kredit, inflasi, Produk Domestik 
Regional Bruto, nilai tukar rupiah dan non performing loans secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap permintaan kredit konsumsi di Jawa 
Tengah. Sedangkan secara parsial menunjukkan bahwa suku bunga kredit dan inflasi 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap permintaan kredit konsumsi bank 
umum di Jawa Tengah, Produk Domestik Regional Bruto mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap permintaan kredit konsumsi bank umum di Jawa 
Tengah, nilai tukar rupiah dan non performing loans mempunyai pengaruh negatif 
dan signifikan terhadap permintaan kredit konsumsi bank umum di Jawa Tengah. 
Variabel yang paling berpengaruh terhadap permintaan kredit konsumsi bank umum 
di Jawa Tengah adalah Produk Domestik Regional Bruto.  
Implikasi dari kesimpulan diatas yaitu pertama agar PDRB meningkat maka 
diperlukan kondisi yang menunjang masyarakat untuk semakin meningkatkan 
kualitas kinerjanya, dengan demikian akan diikuti oleh kenaikan pendapatan yang 
diperoleh oleh masyarakat. Kedua perbankan dalam memberikan kredit konsumsi 
harus lebih diseleksi lagi atau memperbaiki prosedur yang ada. 
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This research titled “Analysis of Demand Consumption Credit at Commercial 
Bank in Central Java (Period 2007Q1-2015Q4)”. This research aims to analyze the 
influence of interest rate, inflation, gross regional domestic product, rupiah exchange 
rate and non-performing loan against demand consumption credit and to identify 
which variables would give the biggest influence to demand consumption credit. This 
research method is quantitative research and secondary data using time series 
method within nine years period and thirty six quarterly (2007Q1-2015Q4). Data 
analysis technique used multiple linear regressions with Ordinary Least Square 
(OLS) method. 
Analysis result showed that interest rate, inflation, gross regional domestic 
product, rupiah exchange rate and non-performing loan simultaneously and 
significantly influence demand consumption credit. And partially showed that interest 
rate and inflation has positive and has no significant influence against demand 
consumption credit, gross regional domestic product has positive and significant 
influence against demand consumption credit, rupiah exchange rate and non-
performing loan has negative and significant influence against demand consumption 
credit. The most influential variable against demand consumption credit is gross 
regional domestic product. 
The implications of the conclusion are: first, the enhancement of Gross 
Regional Domestic Product can be done by improve the quality of work so it can be 
increase the revenue. Second, Bank should be more selected or improve the existing 
procedures. 
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